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ABSTRAK

Pada saat ini dunia konstruksi telah berkembang pesat, kemajuan teknologi memungkinkan banyak bahan 
konstruksi baru yang dapat diciptakan. Hal ini juga memungkinkan pengembangan bahan konstruksi yang sudah ada. 
Pada penelitian ini akan digunakan foaming agent yaitu sejenis bahan kimia yang jika di campur dengan air akan 
menghasilkan foam yang stabil dan dapat menghasilkan mortar yang lebih ringan untuk dinding panel.

Pada penelitian ini akan dibahas tentang pengaruh penambahan foam dan fly ash dalam mortar terhadap kuat 
tekan, berat jenis, dan penyerapan air dengan variasi perbandingan komposisi fly ash dan volume foam yang konstan. 
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi studi literatur, persiapan material, pengujian material, pembuatan benda 
uji, pengujian benda uji dan analisa hasil.

Hasil pengujian di laboratorium mcnunjukkkan bahwa umur pengujian 14 hari, komposisi campuran 1:0:0, 
1:1:10%, dan 1:1:15% untuk mortar foam Baturaja pencapaian kuat tekan berturut-turut 100%, 25.95%, 35.42% dan 
pencapaian berat jenis 100%, 78.98%, 82.80% serta penambahan penyerapan air sebesar 0.0%,63.85 %, dan 49.25%. 
Untuk mortar foam Talang Balai pada umur pengujian 14 hari pencapaian kuat tekan berturut-turut 100%, 40.92% , 
54.82% dan pencapaian berat jenis 100%, 56.21%, 61.69% serta penambahan penyerapan air sebesar 0.0%, 60.27%, 
dan 33.31%.

ABSTRACT

At the moment the world construction has been growing rapidly, advances in technology allow for a lot of new 
construction materials that can be created. It also allows the development of construction materials that already exist. 
On this research will be used i. e. a type of foaming agent Chemicals if in the mix with water will generate stable foam 
and can produce a more lighhveight mortar for wali panels.

On this research will be discussed on the influence of addition offly ash and foam in a mortar towards intense 
press, speci/ic gravity and absorption of water by fly ash composition comparison of variation and the foam volume 

Stages in the research include the study of literature. preparation of materials, material testing, testing 
testing object creation object test and analysis results.

The results of laboratory testing shows that the age of 14 days, testing the composition of a mixture of J : 0: 0, 
1: 1: 10%, and a 1: 1: 15% for strong achievement Baturaja foam mortar hit consecutive 100%, 25.95%, 35.42% and 
achieving 100% specific gravity, 78.98%, 82.80% as well as the addition of moisture absorption rate 0.Q%, 63.85% and 
89%. Mortar for foam Gutter Hall at the age of 14 days of strong achievement testing press successively 40.92%, 
100/o, 54.82% and achieving 100% specific gravity, 56.21%, 61.69% as well as the addition of moisture absorption 
rate 0.0%, 60.27%, andto 33.31%.

Kata kunci: Foaming agent, Mortar foam, Fly Ash, Kuat tekan. Berat jenis, Penyerapan air.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pada saat ini dunia konstruksi telah berkembang pesat, kemajuan teknologi 

memungkinkan banyak bahan konstruksi baru yang dapat diciptakan. Hal ini juga 

memungkinkan pengembangan bahan konstruksi yang sudah ada.

Salah satu contohnya adalah pengembangan bata merah konvensional 

menjadi mortar yang akhir-akhir ini bukan hanya digunakan pada bangunan high rise 

building tetapi juga mulai digunakan pada perumahan. Mortar sendiri memiliki 

beberapa kelebihan yaitu beratnya yang ringan memudahkan pekeija untuk 

memindah dan memasang bata, bentuknya yang sangat homogen antar satu dengan 

yang lain sehingga diperlukan lebih sedikit perekat bata, dan juga mortar memiliki 

kekuatan yang paling tinggi dibanding batako maupun bata merah konvensional.

Oleh karena itu, di sini akan di bahas efek daripada penambahan Fly Ash pada 

perekat mortar, dalam hal ini menggunakan mortar, baik pada sifat fisik maupun 

mekaniknya, mortar atau spesi merupakan salah satu bahan bangunan yang berfungsi 

untuk merekatkan pasangan batu bata, batako, plesteran dan sebagainya. selama ini 

mortar masih menggunakan semen Portland dan kapur sebagai bahan ikat utama 

yang harganya cukup mahal, pada sisi lain penggunaan mortar tidak memerlukan 

persyaratn terlalu tinggi. Oleh karena itu diperlukan altemative bahan ikat lain yang 

memiliki harga lebih murah dan diprediksikan dapat meningkatkan mutu mortar. 

Bahan ikat alternatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah sisa 

pembakaran batu bara, yaitu Fly Ash. Penggunaan Fly Ash diharapkan dapat 

menambah kekuatan perekat mortar, karena bentuk partikelnya yang sangat kecil.

Pada penelitian ini akan digunakan foaming agent yaitu sejenis bahan kimia 

yang jika di campur dengan air akan menghasilkan foam yang stabil dan dapat 
menghasilkan mortar yang lebih ringan

1.1.

Pada penelitian ini juga, digunakan pasir Baturaja dan pasir Talang Balai 
sebagai agregat halus dengan menguji sifat fisik dan sifat kimia dari agregat untuk

pembuatan mortar foam dan membandingkan sifat mekanis dari mortar Foam yang 

dihasilkan dari penggunaan agregat tersebut dengan menguji kuat tekan dan
penyerapan air.

1
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Perumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang 

sebelumnya, penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan 

masalah yang akan diteliti, antara lain :

1. Bagaimana pengaruh penambahan fly ash untuk pembuatan mortar foam 

terhadap kuat tekan dan penyerapan air
2. Perbedaan density dari mortar foam yang dihasilkan dengan penambahan fly

1.2
telah diuraikan

ash.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Membandingkan nilai kuat tekan dan penyerapan air mortar foam yang 

menggunakan pasir Baturaja dan pasir Talang Balai dengan penambahan fly

ash
2. Mengetahui perubahan density dengan penambahan foaming agent dan fly 

ash dalam campuran mortar.

Ruang Lingkup Penelitian
Untuk dapat mencapai tujuan, maka adanya beberapa ruang lingkup 

penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain:

1.4

1. Dalam pembuatan mortar foam menggunakan foaming agent dari 

FOSROC, pasir Baturaja dan pasir Talang Balai sebagai agregat halus, 

semen Baturaja dan air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air 

bersih di Universitas Sriwijaya.

2. Pembuatan benda uji dibagi masing-masing 6 sampel untuk uji kuat tekan 

pada umur 3,7,dan membandingkan pada umur 28 hari dan 2 sampel 

untuk uji penyerapan air pada umur 1 dan 28 hari untuk penggunaan pasir 

Baturaja dan pasir Talang Balai dengan tambahan foaming agent dan Fly 

Ash serta tanpa tambahan foaming agent dan Fly Ash.

3. Pengujian sampel dilakukan pada kuat tekan dan penyerapan air

1.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode yang dilakukan adalah studi literatur dan studi 

eksperimental. Pada tahap awal dilakukan studi literatur dengan melakukan studi
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atau pembelajaran dari jumal-jumal dan buku-buku yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Kemudian pada tahap selanjutnya dilakukan studi eksperimental di 

laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya dan 

laboratorium kimia PT. Semen Baturaja yaitu dengan membuat mortar foam dengan 

ukuran 5x5x5 cm.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian mortar foam, 

pengertian semen,agregat, dan air, syarat agregat untuk beton, foaming agent, 

faktor air semen dan pengujian beton.

BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, pengujian 

kuat tekan, dan penyerapan air mortar foam.

BAB IV.ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan hasil pengujian sifat 
mekanis mortar foam di laboratorium.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan serta saran mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan untuk penelitian selanjutnya.

BAB VI. DAFTAR PUSTAKA
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